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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT. Bumi Sarimas Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur yang memproduksi bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi seperti, Cocomas, Nata de Coco, dan Tepung Kelapa. Selama ini PT. Bumi Sarimas Indonesia tersebut dalam kebijaksanaan pengadaan bahan baku belum menerapkan metode EOQ. Pembelian bahan baku hanya berdasarkan permintaan pasar atau order dari konsumen. Terkadang perusahaan membeli bahan baku dalam jumlah yang relatif  besar, sehingga akan menyebabkan penumpukkan bahan baku. Sehingga dengan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ) Pada Pusat PT. Bumi Sarimas Indonesia.”
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Pengetian Persediaan
Untuk lebih memahami pengertian persediaan berikut ini dikemukakan pengertian dari beberapa penulis:
1. Menurut Robert (2008:336) persediaan merupakan aset berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam operasi normal bisnis atau digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa yang akan dijual.

2. Menurut Kasmir (2013:264), Inventory  atau persediaan adalah sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan pada suatu tempat tertentu. Artinya adanya sejumlah barang yang disediakan perusahaan guna memenuhi kebutuhan produksi atau penjualan barang dagangan.

3. Menurut Dwi Martani (2012:245) Persediaan merupakan salah satu aset yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur, jasa, maupun entitas lainnya. PSAK 14 (revisi 2008) mendefinisikan persediaan sebagai asset yang:

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa;

b. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut;

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

1.1.3 Economic Order Quantity (EOQ)

Beberapa defenisi EOQ menurut para Ahli yaitu:

1. Menurut Armanto (2006:170) EOQ adalah kuantitas pemesanan yang terbaik atau yang paling “ekonomis” yang meminimalkan total biaya per periode.

2. Menurut Kasmir (2013:274) EOQ merupakan jumlah pembelian bahan mentah pada setiap kali pesan dengan biaya yang paling rendah.

3. Menurut Lukman (2007:294) EOQ merupakan salah satu alat yang sering digunakan dalam penentuan jumlah optimal kuantitas pemesanan persediaan.

Asumsi untuk mengetahui optimal persediaan:

a. Banyaknya pemakaian diketahui secara pasti.

b. Besarnya persediaan tidak berubah selama periode

c. Biaya persediaan konstan.
Tetapi dalam kenyataannya asumsi-asumsi diatas tidak dapat dipenuhi semuanya, karena kondisi dan keadaan yang terkadang bisa terjadi tiba-tiba. Oleh karena itu metode EOQ mengalami pengembangan yang disesuaikan dengan kondisi dan keadaan dari perusahaan itu sendiri. Tapi secara umum menurut Rangkuti (2007) metode EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut:

EOQ = [image: image2.png]



Keterangan:

P : Biaya setiap kali pesan

D: Tingkat permintaan

S : Biaya penyimpanan
Dalam menerapkan EOQ ada beberapa biaya yang harus dipertimbangkan dalam penentuan jumlah pembelian atau keuntungan, diantaranya:

a. Biaya pemesanan (ordering cost)

Biaya pemesanan merupakan biaya yang akan langsung terkait dengan kegiatan pemesanan yang dilakukan perusahaan.
Beberapa contoh biaya pemesanan yaitu:
1. Biaya persiapan

2. Biaya pengiriman

3. Biaya telepon

4. Biaya penerimaan dan pemeriksaan pesanan.

Rumus biaya pemesanan menurut Armanto (2006:171) adalah sebagai berikut:

Biaya Pesan [image: image4.png]



Keterangan:

Q = Jumlah yang dipesan

S = Biaya melakukan pesanan

D = demand = tingkat permintaan akan persediaan.

b. Biaya penyimpanan

Biaya penyimpanan merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan sehubungan dengan adanya bahan baku yang disimpan dalam perusahaan.

Contoh biaya penyimpanan

1. Biaya pemeliharaan

2. Biaya asuransi

3. Biaya kerusakan dalam penyimpanan

4. Biaya sewa gudang

5. Biaya fasilitas penyimpanan

Rumus biaya penyimpanan menurut Armanto Witjaksana (2006:171) yaitu:





Biaya penyimpanan = [image: image6.png]



Keterangan:

Q = Jumlah yang dipesan

H = Annual holding dan storage cost perunit persediaan

Rumus total biaya per periode menurut Armanto Witjaksana (2006:171)  dengan menjumlahkan biaya pesan dan biaya simpan. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

TC = [image: image8.png]



Keterangan:

TC = total cost = total biaya per periode

Q = jumlah yang dipesan

S = biaya melakukan pesanan

D = demand = tingkat permintaan akan persediaan

H = Annual holding dan storage cost perunit persediaan

Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yang ekonomis menurut Armanto Witjaksana (2006:172) dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)  adalah dengan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:
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= Jumlah pesanan yang ekonomis

S = Biaya melakukan pesanan

D = demand = tingkat permintaan akan persediaan.

H = Annual holding dan storage cost perunit persediaan

1.1.4 Persediaan Penyelamat (Safety Stock)

Dalam prakteknya permintaan barang atau penjualan tidak menentu tergantung dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Terkadang permintaan suatu barang menurun atau bahkan meningkat dari dianggarkan, sehingga perusahaan harus mampu untuk memenuhi maningkatnya permintaan tersebut. Untuk mengantisipasi melonjaknya permintaan yang tidak terduga sebelumnya, perusahaan perlu menyediakan persediaan pengaman atau dikenal dengan Safety Stock (SS).


Menurut Kasmir (2013:279) safety stock adalah sebagai persediaan pengaman atau persediaan tambahan yang dilakukan perusahaan agar tidak terjadi kekurangan bahan. Safety stock sangat diperlukan guna mengantisipasi membludaknya permintaan akibat dari permintaan yang tidak terduga.


Menurut Kasmir (2013:279) besarnya safety stock dapat dihitung dengan memperhitungkan beberapa faktor penentu, seperti:

1. Penggunaan bahan baku rata-rata, artinya harus diketahui dahulu berapa rata- rata penggunaan bahan baku perusahaan.

2. Faktor waktu, yang digunakan untuk menyediakan pengaman tersebut.

3. Biaya yang digunakan, artinya besar biaya yang dibebankan untuk melakukan persediaan pengaman.

Disamping faktor penentu diatas dalam menentukan safety stock diperlukan standar kuantitas yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Persediaan minimum, yang diperlukan oleh perusahaan dan tidak boleh kurang dari yang sudah ditetapkan.

2. Besarnya pesanan standar, merupakan biaya pesanan yang dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku.

3. Persediaan maksimum, jumlah persediaan maksimal.

4. Tingkat pemesanan kembali, merupakan jumlah pemesanan kembali pada saat dibutuhkan.

5. Administrasi persediaan.

Ada beberapa faktor yang menentukan besarnya persediaan penyelamat yaitu penggunaan bahan baku, faktor waktu, dan biaya yang digunakan. Untuk menentukan biaya persediaan penyelamat digunakan analisa statistik yaitu dengan mempertimbangkan penyimpangan- penyimpangan yang telah terjadi antara perkiraan pemakaian bahan baku dengan pemakaian sebenarnya sehingga diketahui standar deviasinya. Adapun rumus standar deviasi adalah sebagai berikut:

SD = [image: image13.png][G-a?




Keterangan:

SD = Standar deviasi

x = Pemakaian sesunguhnya
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 = Perkiraan Pemakaian

n = Jumlah data.

Sedangkan rumus yang digunakan untuk menghitung persediaan pengaman adalah sebagai berikut:

           SS = SD x Z

Keterangan:

SS = Persediaan pengaman (Safety stock)

SD = Standar deviasi

Z = Faktor keamanan ditentukan atas dasar kemampuan   perusahaan.

1.1.5 Waktu Tunggu (lead Time)
Untuk menjamin kelancaran proses produksi perusahaan perlu memperhatikan jangka waktu antara saat mengadakan pemesanan dengan saat penerimaan barang- barang yang dipesan kemudian dimasukkan kedalam gudang. Lead time adalah waktu yang diperlukan sejak dimulainya pelaksanaan usaha- usaha yang diperlukan untuk memesan barang atau bahan sampai barang termasuk diterima dan ditempatkan dalam gudang perusahaan.

Menurut Kasmir (2013:278) Lead time adalah tenggang waktu antara saat perusahaan memesan dan saat barang yang dipesan datang. Menurut Lukman (2007:281) Lead time adalah waktu yang dibutuhkan sejak saat memesan sampai dengan bahan diterima.

1.1.6 Pemesanan Kembali (Re Order Point)

Waktu pemesanan ini dikenal dengan titik pemesanan kembali atau Re Order Point (ROP). Hal ini penting dilakukan agar supaya jangan sampai terjadi kekurangan bahan pada saat dibutuhkan. Jumlah pemesanan kembali dapat dihitung dengan berbagai cara, misalnya dengan profitabilitas atau kemungkinan terjadinya kekurangan stock dan dihitung selama tenggang waktu (lead time).

Menurut Kasmir (2013:278) pemesanan kembali adalah waktu bagi perusahaan akan memesan kembali persediaan yang dibutuhkan, atau batas waktu pemesanan kembali dengan melihat jumlah minimal persediaan yang ada.

Menurut Rosnani (2007:143) adapun rumus yang digunakan untuk pemesanan kembali bahan baku adalah:

           R = dL + n
Keterangan:

R = Re Order Point

dL = permintaan sepanjang lead time

n = persediaan pengaman.
III . METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PT. Bumi Sarimas Indonesia Jl. Raya Padang – Bukittinggi Km 21 Duku, Padang Pariaman, Sumatera Barat, Indonesia, 25173, Telp. (0751) 482229.
2. Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 3 bulan, mulai dari bulan Mei hingga bulan Juli.
3.2 Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penulis menggunakan study deskriptif. Jenis ini adalah dimana data yang berkaitan dengan masalah penelitian yang berasal dari buku-buku serta sumber lainnya yang mendukung penelitian skripsi ini. Dalam penelitian ini terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, menginterpretasikan kondisi sekarang kemudian melakukan evaluasi.
2. Jenis data dan sumber data

a. Jenis data yang digunakan yaitu:
1. Data primer

2. Data Sekunder

b. Sumber data yang digunakan penulis terdiri dari:

1. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka nominal dari perusahaan yang diteliti. Adapun data yang diperoleh:

a. Data jumlah kebutuhan bahan baku tahun 2015 dan 2014

b. Data biaya pemesan tahun 2015 dan 2014

c. Data penyimpanan bahan baku selama tahun 2015 dan 2014

2. Data kualitatif adalah data yang dijelaskan secara deskriptif atau beberapa penjelasan tentang gambaran perusahaan.

Adapun data yang diperoleh yaitu:

a. Informasi tentang sejarah berdirinya PT. Bumi Sarimas Indonesia.

b. Struktur organisasi PT. Bumi Sarimas Indonesia.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Dalam teknik ini terdapat dua cara yang dilakukan:

a. Observasi

b. Wawancara 

2. Penelitian perpustakaan (Library Research).
3.4 Metode Analisis

Langkah-langkah analisis penelitian ini dilakukan dengan terlebih dahulu mengumpulkan dan menghitung data-data yang akan diperlukan, dalam upaya efisiensi penggunaan biaya persediaan. Yaitu diantaranya:

1) Mencatat perhitungan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan berdasarkan jumlah kebutuhan atau permintaan dari petani singkong dalam satu tahunnya. 

2) Mencatat perhitungan biaya pemesanannya dalam setiap kali pesan.

3) Mencatat perhitungan biaya penyimpanan dari nilai persediaan yang akan tersedia.

4) Menghitung jumlah pemesanan yang paling ekonomis (EOQ), dengan menggunakan rumus :

EOQ =  [image: image17.png]



Dimana :

D
  = Penggunaan atau permintaan yang diperkirakan per periode waktu

S
  = Biaya per pesanan 

H
  = Biaya penyimpanan per unit per tahun

5) Menghitung frekuensi pemesanan setelah nilai EOQ ([image: image19.png]


) diketahui, dan dirumuskan sebagai berikut :
F = [image: image21.png]



Dimana :

F
 = Frekuensi pemesanan  
6) Menghitung persediaan pengaman (safety stock) yang harus dilakukan oleh perusahaan.
Sebelum menghitung persediaan pengaman (safety stock) terlebih dahulu menghitung standar deviasi (SD) dengan rumus berikut ini :
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Dimana :

SD  = Standar Deviasi

Xi
  = Rata-rata pemakaian barang

X
  = Kebutuhan barang sebenarnya

n
  = Banyaknya data

Apabila standar deviasi dari permintaan atau kebutuhan telah diketahui, maka besarnya persediaan pengaman dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

SS  = Z x 𝜎
Dimana :

Z

= Tabel z

SD =   𝜎
= Standar Deviasi

7) Menghitung titik pemesanan kembali (reorder point) bahan baku dengan menggunakan rumus :
ROP = SS + dL

Dimana :

ROP = Reorder Point
d
   = Tingkat kebutuhan per unit waktu

SS
   = Persediaan pengamanan (safety stock)

L
   = Waktu tenggang (lead time)

8) Menghitung hasil biaya total persediaan setelah menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ), dengan menjumlahkan biaya penyimpanan dan biaya pemesanan, dan dengan diperoleh melalui rumus :

Biaya Pemesanan :

= Frekuensi pesanan x biaya pesanan

Biaya Penyimpanan :

= Persediaan rata-rata dari jumlah pesanan x biaya penyimpanan perbatang

IV. PEMBAHASAN

a. Kebutuhan Bahan Baku


Dua tahun ini kebutuhan bahan baku kelapa diperoleh dari beberapa supplier. Kebijakan pengadaan bahan baku dilakukan sesuai dengan permintaan pasar. Akibat kebijakan ini permintaan bahan baku tidak stabil disesuaikan kebutuhan.

Berikut ini tabel jumlah kebutuhan bahan baku tahun 2014 dan 2015 pada PT. Bumi Sarimas Indonesia.

	No
	Bulan
	Jumlah Kebutuhan Bahan Baku

(Ton)

	
	
	2014
	2015

	1.
	Januari
	2.401,5
	3.701,6

	2.
	Februari
	2.871,9
	3.441,5

	3.
	Maret
	4.100,3
	4.264,2

	4.
	April
	4.203,5
	5.175,1

	5.
	Mei
	6.711
	6.503,4

	6.
	Juni
	6.691,2
	7.926,3

	7.
	Juli
	6.812,1
	7.838,6

	8.
	Agustus
	6.332,3
	8.369,7

	9.
	September
	9.231,5
	6.112,8

	10.
	Oktober
	7.222,5
	6.717,2

	11.
	November
	6.981
	5.697,3

	12.
	Desember
	5,612,6
	5.277,9

	Jumlah
	69.171,4
	71.025,6


Tabel 4.1: Kebutuhan bahan baku kelapa tahun 2014 dan 2015 pada PT.Bumi            Sarimas Indonesia

Analisis Metode EOQ

Perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ):

a. Tahun 2014

S = Rp. 48.000

D = 69.171,4 Ton

H = Rp.2.933

EOQ = [image: image24.png]
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EOQ = 1.504,67
b. Tahun 2015

S = Rp. 48.000

D = 71.025,6 Ton

H = Rp.3.169
EOQ = [image: image32.png]
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EOQ = [image: image36.png]6.818 457 600
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EOQ = 1.466,83
1.2.2.1 Pembelian bahan baku yang ekonomis

Pembelian bahan baku yang ekonomis yaitu dengan melakukan pembelian secara teratur maka perusahaan akan menanggung biaya-biaya pengadaan bahan baku yang minimal. Langkah-langkah dalam perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah sebagai berikut:

a. Tahun 2014

1. Biaya penyimpanan bahan baku perunit (H) Rp.2.933 / Ton

2. Total kebutuhan bahan baku (D) 69.171,4 Ton

3. Biaya pesan sekali pesan (S) Rp.48.000

b. Tahun 2015

1. Biaya penyimpanan bahan baku perunit (H) Rp.3.169,3 / Ton

2. Total kebutuhan bahan baku (D) 71.025,6 Ton

3. Biaya pesan sekali pesan (S) Rp.48.000

Maka besarnya pembelian bahan baku yang ekonomis dapat diperhitungkan dengan metode EOQ sebagai berikut:

a. Tahun 2014
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b. Tahun 2015
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1.2.2.2 Frekuensi pemesanan bahan baku

Jumlah pemesanan bahan baku yang ekonoms menurut metode Economic Order Quantity (EOQ) sudah diketahui, maka frekuensi pemesanan (F) menurut metode EOQ dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

1. Tahun 2014

F = [image: image50.png]QgeT
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F = 46 kali

Jadi frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 46 kali setahun.

2. Tahun 2015

F = [image: image54.png]QgeT
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F = 48 kali

Jadi frekuensi pemesanan bahan baku dilakukan 48 kali setahun.

1.2.2.3 Total Biaya Per Periode

Total biaya per periode merupakan penjumlahan dari biaya simpan dan biaya pesan. Total biaya per periode minimum akan tercapai pada saat biaya simpan sama dengan biaya pesan. Pada saat total biaya per periode minimum, maka jumlah pesanan tersebut dapat dikatakan jumlah pesanan yang paling ekonomis (EOQ). Untuk menentukan total biaya per periode, maka perlu diketahui datasebagai berikut:

a. Tahun 2014

1. Total kebutuhan bahan baku (D) 69.171,4 Ton

2. Biaya pesan 1 kali pesan (S) Rp.48.000

3. Biaya penyimpanan bahan baku per unit (H) Rp.2.933 / Ton

4. Pembelian bahan baku yang ekonomis ([image: image58.png]Qqer



) 1.505 Ton

Perhitungan biaya per periode adalah sebagai berikut:

TC = [image: image60.png]
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TC = Rp.2.207.083 + Rp.2.206.131

TC = Rp.4.413.214

Jadi total biaya per periode yang telah dihitung dengan menggunakan metode EOQ adalah Rp.4.413.214,-

b. Tahun 2015

1. Total kebutuhan bahan baku (D) 69.171,4 Ton

2. Biaya pesan 1 kali pesan (S) Rp.48.000

3. Biaya penyimpanan bahan baku per unit (H) Rp.2.933 / Ton

4. Pembelian bahan baku yang ekonomis ([image: image64.png]Qqer



) 1.505 Ton

Perhitungan biaya per periode adalah sebagai berikut:

TC = [image: image66.png]
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TC = Rp.2.324.681 + Rp.2.323.946

TC = Rp.4.648.627

Jadi total biaya per periode yang telah dihitung dengan menggunakan metode EOQ adalah Rp.4.648.627,-
4.2.2.4 Penentuan Persediaan Pengaman

Persediaan pengaman atau (Safety stock) sangat diperlukan dalam sebuah perusahaan karenan berfungsi untuk melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku, sehingga memperlancar kegiatan produksi. Dalam perhitungan kegiatan pengaman, rata-rata bahan baku dengan pemakaian bahan baku sesungguhnya dibandingkan kemudian dicari penyimpangannya.

1. Tahun 2014

Safety stock = SD × Z



  = 1.918 × 1,65



  = 3.164,7 Ton

2. Tahun 2015

Safety stock = SD × Z



  = 1.569 × 1,65



  = 2.588,9 Ton

Jadi persediaan bahan baku yang harus disediakan PT. Bumi sarimas Indonesia sebagai persediaan pengaman pada tahun 2014 adalah sebesar 3.164,7 Ton dan tahun 2015 adalah sebesar 2.588,9 Ton.

4.2.2.5  Pemesanan Kembali

Waktu tunggu lead time yang diperlukan perusahaan PT. Bumi Sarimas Indonesia untuk menunggu datangnya bahan baku yang telah dipesan rata-rata 2 hari, waktu paling cepat adalah 1 hari. Dengan rata-rata jumlah hari kerja 357 hari tahun 2014 dan 355 hari tahun 2015. Sebelum menghitung besarnya Re Order Point, perlu dicari tingkat penggunaan bahan baku per hari dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

1. Tahun 2014
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d = 193,8 Ton

Maka titik pemesanan ROP adalah:

R = dL + n

R = 193,8 x 2 + 3.164,7

R = 387,6 + 3.164,7

R = 3.552,3 Ton

2. Tahun 2015

d = [image: image74.png]
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d = 198,9 Ton

Maka titik pemesanan ROP adalah:

R = dL + n

R = 198,9 x 2 + 2.588,9

R = 397.8 + 2.588,9

R = 2.986,7 Ton

4.2.2.6 Perbandingan

Hasil perhitungan dengan menggunakan kebijakan perusahaan dan menggunakan metode EOQ telah diketahui, sehingga dapat dibandingkan untuk memperoleh hasil yang lebih efisien. Perbandingannya yaitu dapat dilihat dari jumlah pembelian bahan baku optimal, frekuensi pemesanan, total biaya persediaan, persediaan pengaman dan kapan seharusnya perusahaan memesan kembali bahan baku.

Tabel 4.4

Perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode EOQ 

	No
	Keterangan
	Kebijakan perusahaan
	Metode EOQ

	
	
	2014
	2015
	2014
	2015

	1. 
	Pembelian rata-rata bahan baku
	5.764,3 Ton
	5.918,8 Ton
	1.505 Ton
	1.467 Ton

	2. 
	Total biaya per periode
	Rp.9.029.344
	Rp.9.955.224
	Rp.4.413.214
	Rp.4.648.627

	3. 
	Frekuensi pemesanan
	42 kali
	32 kali
	46 kali
	48 kali

	4. 
	Safety stock
	-
	-
	3.164,7 Ton
	2.588,9 Ton

	5. 
	Re Order Point
	-
	-
	3.552,3 Ton
	2.986,7 Ton


Sumber: PT Bumi Sarimas Indonesia yang sudah diolah tahun 2014 dan 2015

Jadi dapat diketahui perbandingan antara kebijaksanaan yang digunakan perusahaan dengan menggunakan metode EOQ:

1. Pembelian bahan baku optimal tiap kali pesan pada tahun 2014 dan 2015 1.505 ton dan 1.467 Ton sedangkan menurut kebijakan perusahaan adalah 5.764,3 Ton dan 5.918,8 Ton

2. Total biaya per periode yang optimal pada tahun 2014 dan 2015 adalah Rp.4.413.214 dan Rp.4.648.627 sedangkan total biaya per periode menurut kebijakan perusahaan adalah Rp.9.029.344 dan Rp.9.955.224

3. Frekuensi pembelian bahan baku optimal pada tahun 2014 dan 2015 adalah 46 kali  dan 48 kali sedangkan menurut perusahaan adalah 42 kali dan 32 kali.

4. Kuantitas persediaan pengaman (Safety stock) yang dibutuhkan perusahaan pada tahun 2014 dan 2015 adalah 3.164,7 Ton dan 2.588,9 Ton. Sedangkan menurut perusahaan tidak kuantitas pengaman.

5. Waktu pemesanan kembali (Re Order Point), waktu yang tepat adalah pada saat persediaan bahan baku didalam gudang tahun 2014 dan 2015 yaitu 3.552,3 Ton dan 2.986,7 Ton. Sedangkan kebijaksanaan perusahaan tidak ada waktu pemesanan kembali atau Re order Point.
V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data dan pembahasan yang penulis uraikan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Teknik pengolahan bahan baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia sudah mengikuti prosedur yang ditetapkan perusahaan mulai dari pembelian, penerimaan, pengumpulan dan penyimpanan, pengeluaran, persiapan bahan baku serta proses pengolahan bahan baku kelapa untuk produksi santan.
2. Penggunaan bahan baku daging kelapa terhadap produksi hasil santan di PT. Bumi Sarimas Indonesia Kabupaten Padang Pariaman secara umum belum efisien.

3. Jumlah kebutuhan bahan baku yang ekonomis dan optimal dengan menggunakan metode EOQ pada tahun 2014 dan tahun 2015 adalah 1.505 Ton dengan frekuensi pemesanan 46 kali dalam satu tahun dan 1.467 Ton dengan frekuensi pemesanan 48 kali dalam setahun.

4. Kuantitas persediaan pengaman atau Safety stock pada tahun 2014 dan 2015 dengan menggunakan metode EOQ kuantitas persediaan pengaman adalah 3.164,7 Ton dan 2.588,9 Ton

5. Pemesanan kembali (Re Order Point) menurut perhitungan EOQ pada tahun 2014 dan 2015 berada pada titik 3.552,3 Ton dan 2.986,7 Ton.

6. Implementasi manajerial PT. Bumi Sarimas Indonesia tentang penggunaan bahan baku yang efisien dapat dilakukan dengan planning (perencanaan) terhadap kebutuhan penggunaan bahan baku, organizing (pengorganisasian) terhadap bidang kegiatan proses produksi santan kelapa, actuating (pelaksanaan) kegiatan yang sesuai dengan standar operasionan prosedur (SOP) perusahaan dan controling (pengawasan) terhadap bahan baku, kontrol pada mesin yang digunakan.

5.2 Saran

Setelah mengadakan perhitungan dan menganalisis masalah yang dihadapi PT.Bumi Sarimas Indonesia, maka penulis mengajukan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakanpengadaan bahan baku. Adapun saran-sarannya adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan bahan baku yang dilakukan oleh PT. Bumi Sarimas Indonesia sebaiknya berdasarkan jumlah penggunaan bahan baku yang efisien. Hal ini bertujuan agar dapat dihasilkan produksi santan yang maksimal.

2. Dengan menggunakan metode EOQ dalam kebijakan pengadaan bahan baku perusahaan akan mendapat kuantitas pembelian bahan baku yang optimal.

3. Meningkatkan seleksi terhadap bahan baku yang diterima sehingga dapat diperoleh bahan baku dengan kualitas yang lebih baik lagi.
4. Memperbaiki kualitas mesin yang digunakan agar didapatkan hasil produksi yang lebih maksimal.

5. Perusahaan sebaiknya menentukan besarnya Safety stock dan re Order Point dalam pengendalian persediaan bahan baku untuk melindungi atau menjaga kemungkinan kekurangan bahan baku yang lebih besar dari perkiraan dan untuk menjaga kemungkinan keterlambatan bahan baku yang dipesan.

6. Penggunaan bahan baku yang dilakukan oleh PT. Bumi Sarimas Indonesia sebaiknya berdasarkan jumlah penggunaan bahan baku yang efisien. Hal ini bertujuan agar dapat dihasilkan produksi yang maksimal.
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